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ABSTRAK

Muhamad Ikhsan, Perakitan Modul Pengatur Kelembaban Udara pada Mesin
Tetas Telur Otomatis (di bawah bimbingan Harry Prayoga Setyawan, S.T., M.T.
dan Muhajirul Arfan, S.T.)

Pengendalian suhu dan kelembaban sangat diperlukan dalam proses penetasan
telur.. Pengendalian dengan cara manual sudah tidak efektif. Penelitian ini
dilakukan untuk merancang pengendali suhu dan kelembaban alat tetas telur.
Penelitian ini menggunakan modul pengendali, XH-W3001 dan XH-W3005
sebagai sensor suhu dan kelembaban, Data sensor ditampilkan pada LCD. Lampu
pijar masing- masing 5 watt berfungsi menaikkan suhu. 1 set kipas Fan AC 220V
yang berfungsi menurunkan kelembaban. Terdapat motor rak geser yang
difungsikan sebagai pengubah posisi telur. Hasil pengujian menunjukkan suhu
dan kelembaban inkubator dapat ditampilkan pada layar LCD. Bila suhu dan
kelembaban telah melebihi batas yang ditentukan, lampu akan mati dan kipas
akan hidup. Sebaliknya, bila suhu dan kelembaban lebih rendah dari batas yang
ditentukan, maka lampu akan hidup dan kipas akan mati secara otomatis. Motor
rak geser akan bergerak otomatis sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Kata kunci: Perakitan, Mesin Tetas Telur Otomatis, Suhu, dan Kelembaban
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya peralatan penetas telur masih menggunakan peralatan yang
sangat sederhana. Pengontrolan suhu dan kelembaban pun seringkali masih
menggunakan cara manual. Teknologi yang sudah berkembang pesat sebenanya
mampu menghasilkan alat penetas telur yang modern.

Alat penetas telur merupakan peralatan yang digunakan pada peternakan
atau perusahaan untuk menetaskan telur dalam jumlah yang besar diwaktu yang
bersamaan, alat penetas telur berfungsi membuat dan mempertahankan suhu pada
kondisi yang terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan embrio unggas dalam
jumlah yang besar serta mengurangi resiko gagalnya telur menetas. Pada alat
penetas telur terdapat dua hal yang selalu dijaga yaitu suhu dan kelembapan udara.
Sistem pada alat penetas telur Sebagian besar system pemanasan alat ini
menggunakan bohlam lampu untuk menghasilkan panas, didalam alat penetas
telur juga terdapat satu buah kipas untuk mensirkulasi udara hangat didalam ruang
penyimpanan telur. Pada ruang ruang penyimpanan telur terdapat air segar untuk
menjaga kelembapan 60-70%

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana merancang alat tetas
telur otomatis dengan controller pengatur suhu dan kelembaban sehingga proses
yang dilakukan lebih mudah. Penggunaan mesin tetas telur manual membutuhkan
tenaga kerja yang harus mengawasi mesin guna mengontrol suhu dan pembalikan
telur. Pembalikkan telur harus dilakukan secara rutan minimal 2x setiap harinya,
suhu dan kelembaban juga harus tetap selalu terjaga, apabila suhu berada dibawah
ambang batas yang ditentukan maka kuning telur tidak terserap sempurna oleh
embrio dan akan menyebabkan penyakit yolk saculitis. Sebaliknya, apabila suhu
berada diatas ambang batas maka penetasan akan lebih cepat terjadi sehinga pusar

tidak menutup sempurna.
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Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan alat penetas telur otomatis
dengan controller pengatur suhu dan kelembaban XH-W3001, XHW-3005.
Pemutar rak telur menggunakan motor rak geser yang akan memutar otomatis
sesuai timer yang telah ditentukan. Sumber panas menggunakan lampu pijar,
tampilan parameter suhu dan kelembaban Dalam ruang digunakan Display LCD.
Penggunaan LCD memudahkan pemantauan kondisi suhu dan kelembaban pada

mesin tetas telur otomatis.

Manfaat alat tetas otomatis ini diantaranya adalah tingkat keberhasilan
penetasan sebesar 83%, pemantauan suhu dan kelembaban mesin lebih mudah,
telur yang sudah menetas lebih terpantau karena menggunakan modul controller

pengatur suhu dan kelembaban.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara membuat mesin telur tetas otomatis dengan controller
pengatur kelembaban udara?
2. Bagaimana langkah-langkah membuat mesin tetas telur otomatis dengan

parameter kelembaban udara?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi cara mengembangkan mesin tetas telur
otomatis dengan controller pengatur kelembaban udara.
2. Untuk mengetahui langkah-langkah pengujian mesin tetas telur

otomatis dengan parameter kelembaban udara.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mesin tetas telur otomatis yang diproduksi memiliki kapasitas 90 butir

telur unggas.



. Jenis telur unggas yang dapat digunakan pada mesin ini yaitu telur ayam

broiler, telur ayam kampung, dan telur itik.

. Mesin ini memiliki fitur pengendali suhu ruang tetas telur secara

otomatis.

. Mesin ini memiliki fitur pengendali pemutaran telur secara otomatis

. Pemantauan kadar kelembaban udara pada ruang tetas menggunakan

controller suhu.

1.5 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penyusunan penelitian ini menggunakan

cara-cara yaitu observasi masalah, studi pustaka, diskusi, serta perancangan dan

pembuatan mesin.

1.

Observasi masalah
Teknik ini dilakukan pada tahap awal untuk mengetahui tahapan proses
pengujian prototype.

. Studi pustaka

Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi proses pengujian
prototipe melalui buku dan referensi jurnal yang berhubungan dengan
topik bahasan yang diambil.

. Diskusi

Teknik ini dilakukan melalui tanya jawab dengan peternak dan orang
yang ahli pada bidangnya untuk mendapatkan cara dalam pengujian
prototype sesuai dengan topik bahasan.

. Perencanaan membuat parameter kelembaban udara pada mesin tetas

telur otomatis
Perencanaan pengujian mesin tetas telur otomatis terdiri dari analisis
variabel penetasan telur, pengujian komponen parameter kelembaban

udara.

. Membuat parameter kelembaban Mesin Tetas Telur Otomatis

Setelah metode dan peralatan pengujian telah tersedia, dilakukan proses
pengujian mesin tetas telur otomatis dengan parameter kelembaban

udara.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam 5
bab dengan penjabaran sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka, berisi teori dan konsep yang diperlukan pada
penelitian ini. Penjelasan teori, konsep, maupun perumusan dilengkapi dengan
gambar-gambar dan ilustrasi serta penjelasan cara kerja alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini.

BAB Il Perancangan Pengujian Mesin Tetas Telur Otomatis, berisi skema
alat, konsep alat, alat dan bahan, pengaturan parameter penetasan telur, langkah-
langkah pengujian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi proses pengujian mesin tetas telur
otomatis terdiri dari analisis variabel penetasan telur, pengujian komponen
parameter kelembaban udara.

BAB V Kesimpulan dan Saran merupakan bab penutup pada penelitian ini.
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Otomatisasi

Otomatisasi  merupakan  teknologi  untuk  menggantikan  atau

menyederhanakan pekerjaan manusia seperti mesin atau sistem komputer.

Penerapan otomatisasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan

produktivitas [1]. Jenis-jenis otomatisasi adalah sebagai berikut.

1.

Otomatis Industri: penggunaan robot dan sistem kontrol otomatis dalam
proses manufaktur untuk meningkatkan kecepatan, peresisi, dan keamanan.
Otomatis Layanan: penggunaan Al dan chatbot untuk menyediakan layanan
pelanggan atau bantuan teknis secara otomatis.

Otomatisasi Rumah Tangga: penggunaan teknologi pintar untuk mengontrol
sistem HVAC, pencahayaan, keamanan rumah, dan perangkat lainnya.
Otomatis Transportasi: pengembangan kendaraan otonom untuk teransportasi
barang dan penumpang.

Otomatisasi Kontrol: penggunaan perangkat lunak untuk otomatis tugas
administratif, seperti pengolahan data atau penyusun laporan.

Otomatisasi merupakan tren yang terus berkembang dengan potensi besar

untuk mengubah maupun membantu pekerjaan manusia. Manfaat penerapan

otomatisasi adalah sebagai berikut.

1.

Meningkatkan efisiensi: mengurangi waktu yang di butuhkan untuk
menyeselesaikan tugas tugas rutin.

Meningkatkan akurasi: mengurangi kesalahan manusia yang sering terjadi.
Mengurangi biaya: menghemat biaya tenaga kerja dan meningkatkan
peroduktifitas.

Mengurangi  risiko  kecelakaan: meningkatkan keamanan dengan

menggantikan pekerjaan berbahaya dengan mesin atau robot [7].



2.2 Otomatisasi dalam Peternakan

Otomatis dalam industri peternakan telah menjadi tren utama dalam upaya

untuk meningkatkan efisisen operasional, meningkatkan kesejahteraan hewan, dan

mengoptimalkan hasil produksi [8]. Teknologi modern telah mengubah cara

peternakan dikelolah, mengintegrasikan sistem-sistem otomatis untuk mengawasi

mengontrol, dan mengelolah berbagai aspek dari peternakan. Manfaat otomatisasi

dalam peternakan adalah sebagai berikut [9].

1.

Pemantauan dan pengawasan yang lebih akurat: sistem otomatis
memungkinkan pemantauan yang terus-menerus terhadap kesehatan dan
perilaku hewan. Contohnya yaitu sensor sensor yang memonitor aktivitas,
konsumsi pakan, suhu lingkungan, dan kondisi kendang secara real time.
Pemberian pakan yang terjadwal dan terukur: pemberian pakan dapat di atur
secara otomatis berdasarkan jadwal yang tepat dan kebutuhan nutrisi hewan.
Hal ini membantu dalam mengoptimalkan pertumbuhan hewan dan
mengurangi limbah pakan.

Menejemen kesehatan hewan: sistem otomatis memungkinkan deteksi dini
penyakit atau masalah kesehatan pada hewan, sehingga tindakan perawatan
dapat segera di lakukan. Misalnya, sistem identifikasi suara untuk mendeteksi
suara yang tidak normal.

Pengendalian lingkungan kandang: otomatisasi memungkinkan pengaturan
suhu, kelembaban, ventilasi dan pencahayaan secara otomatis sesuai dengan
kebutuhan hewan, yang penting untuk kesejahteraan dan produktivitas.
Pemilihan dan pemrosesan otomatis: teknologi canggih memungkinkan
pengelompokan hewan berdasarkan ukuran, berat, atau karakteristik lainnya
secara otomatis. Sistem pengelolahan otomatis juga dapat di gunakan untuk
mengurangi tenaga kerja manual dan meningkatkan keamanan dan kualitas

produk.

2.3  Mesin Tetas Telur Otomatis

Mesin tetas telur otomatis adalah inovasi terbaru dalam industri peternakan

yang bertujuan untuk meningkatkan evisiensi, kualitas, dan konseitansi dalam

penetasan telur. Mesin ini menggantikan proses penetasan telur secara manual



dengan teknologi yang mengontrol suhu, kelembaban, dan putaran telur secara

otomatis, manfaatnya bagi peternak, tantangan yang di hadapi, serta potensi masa

depan dalam pengembangan teknologi ini. Prinsip kerja mesin tetas telur otomatis
adalah sebagai berikut:

1. Pengaturan suhu dan kelembaban: mesin delengkapi dengan sensor yang
mengukur suhu dan kelembaban di dalam inkubator secara terus-menerus.
Pengaturan ini penting untuk meniru kondisi alami yang di butuhkan oleh
telur selama peroses penetasan.

2. Putaran telur: untuk menghindari adanya kondisi yang statis dan membantu
perkembangan embrio secara merata, mesin tetas telur otomatis secara
berkala akan memutar telur. Putaran ini akan diatur berdasarkan jadwal
tertentu yang deprogram dalam mesin.

3. Ventilasi: ventilasi yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa telur
menerima pasokan udara yang cukup untuk perkembangan embrio yang
sehat. Mesin tetas telur otomatis di lengkapi dengan sistem ventilasi yang
memadai untuk menjaga kondisi udara di dalam inkubator.

4. Monitoring dan pengendalian otomatis: sensor-sensor dan kontrol otomatis
memonitoring kondisi incubator secara real time. Jika terjadi deviasi dari
parameter yang di atur (misalnya suhu yang terlalu rendah atau tinggi), mesin

akan mengambil tindakan korektif untuk menjaga kondisi optimal bagi telur.

Teknologi mesin tetas telur otomatis terus mengalami perkembangan,
termasuk intergrasi dengan sistem cerdas berbasis 10T (internet of things)untuk
mengelolah data yang lebih baik dan analisis prediktif. Kemungkinan penggunaan
sensor-sensor yang lebih canggih dan pengendalian otomatis lebih cerdas juga
dapat meningkatkan efisiensi dan pengendalian yang lebih cerdas juga dapat
meningkatkan efisiensi dan hasil penetasan lebih lanjut [10]. Mesin tetas telur

otomatis dapat dilihat pada Gambar 2.1.



Gambar 2.1 Mesin Tetas Telur Otomatis

2.4 Modul Pengendali Suhu

XH-W3001 adalah salah satu kontroler suhu digital yang di gunakan dalam
berbagai aplikasi, termasuk pengatur suhu pada pada perangkat elektronika,
incubator, dan sistem pendingin. Makalah ini akan membahas tentang
penggunaan, fitur, pengaturan, dan aplikasi praktis dari XH-W3001 dalam
konteks pengendalian suhu. Fitur-fitur modul XH-W3001 adalah sebagai berikut
[11].

1. Display lcd: dilengkapi dengan layar LCD untuk menampilkan suhu
yang di atur dan suhu saat ini dengan jelas.

2. Sensor suhu: memiliki sensor suhu ysng terintegrasi untuk mendeteksi
suhu lingkungan.

3. Pengatur suhu: memungkinkan pemggunaan untuk mengatur suhu
yang diinginkan dengan akurasi tertentu.

4. Relay output: mengontrol perangkat eksternal seperti pemanas atau

pendingin melalui relay output.

XH-W3001 bekerja dengan perinsip dasar kontrol suhu menggunakan
umpan balik dari sensor suhu dan mengatur output relay untuk mempertahankan

suhu di sekitar nilai yang diinginkan.



Berikut adalah langkah-langkah umum dalam pengoperasiannya [12]:

1. Pemasangan: hubungkan sensor sushu dengan kontroler dan pastikan sensor
berada di tempat yang sesuai untuk mengukur suhu dengan akurat.

2. Pengaturan: setel kontroler untuk mencocokan pengaturan suhu yang
diinginkan. Ini biasanya dilakukan dengan menggunakan tombol-tombol pada
kontroler dan memilih nilai suhu yang di inginkan.

3. Operasi: setelah pengaturan selesai, kontroler akan memantau suhu secara
terus-menerus. Jika suhu naik atau turun melebihi ambang batas yang di atur,
kontroler akan mengaktifkan relay output untuk menghidupkan atau
mematikan perangkat eksternal (misalnya pemanas atau pendingin) untuk
menyesuaikan suhu kelembaban nilai yang diinginkan.

Modul pengendali suhu XH-W3001 dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Modul Pengendali Suhu XH-W3001 [12]

2.5 Modul Pengendali Rak Geser Telur

DH48-S adalah salah satu jenis timer digital yang di gunakan dalam
berbagai aplikasi industri untuk mengatur waktu operasi pada peralatan listrik.
Makalah ini akan mengulas penggunaan, fitur, spesifikasi, dan aplikasi praktis
dari DH48S-S dalam berbagai konteks industri [12].



Berikut adalah beberapa fitur utama dari DH48S-S.

1.

Display LCD: di lengkapi dengan layar LCD untuk menampilkan waktu yang
diatur dan status operasi dengan jelas.

Pengatur waktu: memungkinkan pengguna untuk mengatur waktu operasi
dengan akurasi hinga detik.

Mode operasi: dapat di atur dalam mode delay on, delay off, cycle, atau
interval sesuai dengan kebutuhan aplikasi.

Relay output: mengendalikan perangkat eksternal seperti lampu, motor tau

solenoid melalui output relay.

DH48S-S bekerja dengan prinsip dasar pengaturan waktu menggunakan

tombol pengatur dan tampilan LCD untuk mengatur waktu yang di atur. Berikut

adalah langkah-langkah umum dalam pengoperasiannya [12].

1. Pemasangan: hubungan timer dengan perangkat yang akan dikontrol dan

pastikan konfigurasi kabel sesuai dengan sepesifikasi yang diperlukan.

. Pengatur waktu: setel timer untuk menentukan waktu operasi yang

diinginkan. Ini dapat di lakukan dengan menekan tombol-tombol pada

timer dan memilih nilai waktu yang sesuai.

. Operasi: setelah pengaturan selesai, timer akan menghitung mundur atau

mengatur interval sesuai dengan mode yang dipilih. Ketika waktu
mencapai nilai yang diatur, output relay akan diaktifkan atau
dinonaktifkan sesuai dengan konfigurasi untuk mengendalikan

perangkat eksternal.

Modul pengendali rak geser telur DH48S-S dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Modul Pengendali Motor DH48-S [12]
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2.6 Modul Pengendali Kelembaban Udara

Modul pengendali kelembaban udara pada sistem ruangan dengan
menyesuaikan level kelembaban sesuai dengan parameter kelembaban yang telah
diatur oleh pengguna. Modul pengendali kelembaban udara yang digunakan yaitu
XH-W3005. Modul pengendali kelembaban udara XH-W3005 dapat dilihat pada
Gambar 2.4 [13].

Humidity controller XH-W3005 l

Gambar 2.4 Modul Pengendali Kelembaban Udara XH-W3005 [13]

11



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Mesin Tetas Telur Otomatis Kondisi Terkini

Mesin tetas telur otomatis merupakan mesin untuk penetasan telur unggas
yang beroperasi secara otomatis. Mesin tetas telur otomatis memiliki fitur
pengontrolan suhu secara otomatis sesuai dengan parameter batas suhu yang telah
ditentukan. Mesin tetas telur otomatis juga memiliki fitur pengaturan pengaktifan
motor rak geser secara otomatis berdasarkan pengaturan waktu yang telah

ditentukan. Mesin tetas telur otomatis dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Mesin Tetas Telur Otomatis

Spesifikasi produk mesin tetas telur otomatis dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Spesifikasi Mesin Tetas Telur Otomatis Terkini

Spesifikasi

Model PRF-2401

Dimensi 800 x 500 x 400 (mm)
Spesifikasi

12



Casing Triplek 12 mm

Motor Penggerak Rak Telur TPM Synchronons Motor; 5-6 RPM; 4 W

Pengontrol Motor Rak Telur Timer Digital DH48S-S

Pengontrol Suhu Pemanas XH-W3001; -50°C - 110°C; Probe NTC10K
Pemanas Bohlam Pijar 5 Watt x 5 buah

Higrometer KMT Kelembaban (RH): 10% - 99%
Pengaman Kelistrikan Power Qutlet 3 in 1; Sekring Tabung 5A
Kapasitas 90 butir (telur ayam dan bebek)

Mesin tetas telur berfungsi untuk menetaskan telur unggas pada kandang
peternakan. Telur unggas yang dapat ditetaskan menggunakan mesin ini yaitu
telur ayam, telur bebek, telur puyuh, dan lain-lain.

Mesin tetas telur otomatis beroperasi dengan mengatur suhu penetasan
secara otomatis pada ruang boks tetas. Pemanas ruang yang digunakan yaitu
lampu bohlam. Lampu bohlam tersebut dihubungkan dengan alat pengontrol suhu.
Alat pengontrol suhu diatur suhu batas atas dan batas bawah pada saat
pengoperasiannya. Batas atas suhu pemanasan yaitu 38°C, sedangkan batas bawah
suhu pemanasan yaitu 37,5°C.

Mesin tetas telur otomatis juga dilengkapi rak geser telur. Rak geser telur ini
berfungsi untuk menggelindingkan telur. Mekanisme ini dibutuhkan agar
pemanasan telur menjadi merata. Rak geser telur dilengkapi pengaturan waktu
otomatis. Rak geser beroperasi setiap 4 jam untuk membalikkan telur. Pandangan
model mesin tetas telur otomatis dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Mesin tetas telur otomatis memiliki komponen penyusun yaitu boks tetas
telur, tutup boks, kaca pemantau telur, pengontrol suhu, pengontrol rak geser,
motor rak geser, rak geser, higrometer, lampu pemanas, kipas pendingin, dan

nampan air. Skema mesin tetas telur otomatis dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Pengontrol Rak Geser

Higrometer Lampu Pemanas

Pengontrol Boks Tetas Telur

\m

Kipas Pendingin

Telur Unggas

.

Nampan Air

W eser
Rak Geser
Kaca Pemantau L
Gambar 3.2 Skema Mesin Tetas Telur Otomatis Terkini
Tabel 3.2 Komponen Penyusun Mesin Tetas Telur Otomatis Terkini
No. | Komponen | Jumlah | Spesifikasi Fungsi Keterangan
1. | Boks Tetas | 1unit Triplek Boks  wadah Produksi
Telur 12 mm tetas telur Mandiri
2. | Tutup Boks 1 unit Triplek Tutup/pintu Produksi
12 mm boks tetas telur Mandiri
3. | Kaca 1unit | Kacatebal 3 | Pemantau Produksi
Pemantau mm; kondisi telur Mandiri
Telur 400 x 100
(mm)
4. | Pengontrol lunit | XH-W3001 | Pengatur Komponen
Suhu otomatis suhu standar
ruang tetas
No. | Komponen | Jumlah | Spesifikasi | Fungsi Keterangan
5. | Pengontrol 1 unit Timer Pengatur Komponen
Rak Geser Digital waktu standar
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DH48S-S | penggerakkan
rak geser
6. | Motor Rak 1 set TPM Penggerak rak Komponen
Geser Synchronon | geser standar
s Motor; 5-6
RPM; 4 W
7. | Rak Geser 1 set Aluminium | Tempat Produksi
dimensi peletakkan Mandiri
470 x 795 | telur
(mm)
8. | Higrometer 1 unit KMT Pengukur Komponen
Kelembaba | kelembaban standar
n (RH): ruang tetas
10% - 99%
9. | Lampu 5unit | Lampu Pijar | Pemanas ruang Komponen
Pemanas 5 Watt tetas standar
10. | Kipas 1 set Fan AC | Pendingin Komponen
Pendingin 220V ruang tetas standar
11. | Nampan Air | 2 unit | Dimensi Wadah Komponen
330 x 240 x | tampung  air standar
45  (mm); | untuk
kapasitas 3 | kelembaban
liter air ruang tetas

Berdasarkan data pada Tabel 3.2, komponen boks tetas telur, tutup boks,
kaca pemantau telur, dan rak geser diproduksi secara mandiri. Sedangkan,
komponen pengontrol suhu, pengontrol rak geser, motor rak geser, higrometer,
lampu pemanas, kipas pendingin, dan nampan air merupakan komponen standar

yang tersedia di pasaran.
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3.2 Fitur Modul Kontroler pada Mesin Tetas Telur Otomatis Terkini
Mesin tetas telur otomatis terkini memiliki fitur pengendalian suhu secara

otomatis. Selain itu, mesin tersebut memiliki fitur mekanisme pembalikkan telur
secara otomatis. Fitur-fitur yang terdapat pada mesin tetas telur otomatis terkini
adalah sebagai berikut.
1. Fitur Modul Pengatur Suhu Otomatis

Modul pengatur suhu berfungsi untuk mengkondisikan suhu pada ruang tetas
secara otomatis. Unit pengontrol suhu yang digunakan bertipe XH-W3001.
Perangkat ini memiliki fitur tampilan untuk melihat suhu ruang tetas. Kontroler
suhu juga dilengkapi tombol untuk pengaturan batas atas dan batas bawah suhu
ruang tetas. Kontroler suhu dihubungkan dengan sensor pembaca suhu, lampu
pemanas, dan sumber listrik 220 V-AC.

Kontroler suhu beroperasi dengan cara mengatur suhu ruang yang telah
ditentukan dengan cara mengaktifkan atau menonaktifkan lampu pemanas secara

otomatis. Rangkaian kelistrikan modul pengendali suhu dapat dilihat pada

Gambar 3.3.
u" |
" KONTROLER SUHU

HAVvEE &

Temperature Controller XH-W3001 |

| e

SENSOR SUHU

o A A A A A

SUMBER LISTRIK
(220 V-AC)

A wATT X SN
Gambar 3.3 Rangkaian Kelistrikan Modul Pengendali Suhu
2. Fitur Modul Pembalikkan Telur Otomatis
Modul penggerak rak telur berfungsi untuk mengatur pergerakkan rak telur

secara otomatis. Unit pengontrol gerak motor menggunakan kontroler digital
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timer DH48S-S. Perangkat ini memiliki fitur tombol pengaturan pengaktifan
waktu motor secara otomatis dengan skala detik, menit, dan jam. Kontroler suhu
juga dilengkapi tampilan LCD untuk melihat pengaturan durasi pengaktifan
motor. Kontroler penggerak rak dihubungkan dengan motor penggerak rak telur
dan sumber listrik 220 V-AC.

Kontroler penggerak rak beroperasi dengan cara mengatur pengaktifan motor
rak telur secara otomatis sesuai waktu yang telah ditentukan. Rangkaian

kelistrikan modul penggerak rak telur dapat dilihat pada Gambar 3.4.

DIGITAL TIMER
(DH48S-S)

MOTOR RAK GESER

Y

SUMBER LISTRIK
(220 V-AC)

Gambar 3.4 Rangkaian Kelistrikan Modul Pengendali Rak Geser Telur

3.3 Pengembangan Mesin Tetas Telur Otomatis

Mesin tetas telur otomatis terkini memiliki fitur pengendalian suhu dan
mekanisme pembalikkan telur unggas secara otomatis pada saat penetasan telur.
Namun, pengaturan kelembaban udara pada ruang penetasan telur unggas belum
tersedia. Kelembaban udara pada ruang penetasan hanya dilakukan pemantauan

secara berkala. Pemantauan tingkat persentase kelambaban dipantau dengan cara
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pengukuran menggunakan hygrometer digital. Higrometer digital tersebut dapat
melakukan pengukuran tingkat persentase (%RH) pada ruang penetasan telur.
Higrometer tersebut belum memiliki fitur pengendalian kelembaban ruang
penetasan telur sehingga diperlukan pengembangan pada mesin.

Pengembangan mesin saat ini yaitu penambahan fitur pengendalian
kelembaban udara pada ruang penetasan telur unggas secara otomatis. Mesin tetas
telur otomatis dilakukan instalasi modul pengatur kelembaban udara. Spesifikasi

modul pengatur kelembaban udara secara otomatis dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.3 Spesifikasi Modul Pengatur Kelembaban Udara Otomatis

Spesifikasi Keterangan
Tipe Modul XH-W3005
Material casing Plastik IP22
Rentang Pengukuran Kelembaban | 0-99% RH
Akurasi Pengukuran 0,2% RH

Mode Operasi

Kontrol Kelembaban

Sensor Ukur

SHT20, 1 meter probe

Daya Listrik

120W

Tegangan Listrik

12V DC; 230 V-AC

Arus Listrik

Maksimum 10 A

Dimensi

60 x 45 x 31 (mm)

Antarmuka Pengguna

Digital

Fitur tambahan

Pengembangan mesin tetas telur otomatis dengan penambahan modul

pengatur kelembaban dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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PENGONTROL
PENGONTROL
PENGONTROL KELEMBABAN LAMPU

RAK GESER PEMANAS
SUHU TELUR

TETASAN

KIPAS MOTOR RAK
GESER
NAMPAN AIR RAK GESER

Gambar 3.5 Pengembangan Mesin Tetas Telur Otomatis

3.4 Modul Pengatur Kelembaban Udara

Modul kelembaban udara W3005 adalah alat pengendali suhu dan
kelembaban yang sering digunakan dalam aplikasi industri kecil dan menengah
pada budidaya ternak unggas. Modul pengendali kelembaban secara otomatis
memiliki prinsip kerja menyesuaikan kelembaban udara pada ruang tetas sesuai
pareameter kelembaban yang telah diatur operator.

Kontroler kelembaban tipe XH-W3005 merupakan kontroler yang berfungsi
untuk mengatur besaran nilai kelembaban udara pada ruang tetas. Pengaturan
parameter kelembaban udara yang dilakukan memiliki ambang batas bawah dan
batas nilai kelembaban udara pada saat pengaturan. Level kelembaban udara saat
penetasan telur unggas pada rentang kelembaban 50% - 60%. Kontroler
kelembaban udara tipe XH-W3005 dapat aktif pada tegangan listrik AC 110V-
220V atau tegangan listrik DC 12V.

Kontroler kelembaban terhubung dengan sensor kelembaban. Sensor
kelembaban udara berfungsi untuk mengukur kondisi kelembaban udara pada
ruang penetasan telur unggas. Hasil pengukuran sensor kelembaban udara
selanjutnya dikirimkan ke kontroler kelembaban. Hasil pengukuran tersebut
menjadi data referensi untuk mengendalikan kelembaban udara sesuai parameter
yang telah diatur.

Berdasarkan data hasil pengukuran kelembaban, kontroler akan
mengaktifkan komponen eksternal seperti kipas, humidifier, dan dehumidifier.

Pada mesin ini komponen eksternal yang digunakan yaitu kipas untuk
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mengkondisikan kelembaban udara pada mesin tetas telur. Kipas akan aktif secara
otomatis sesuai kondisi pembacaan sensor kelembaban udara.

Perangkat eksternal yang digunakan untuk mengatur kelembaban udara
yaitu kipas. Kipas yang digunakan pada mesin tetas telur otomatis untuk
mengendalikan kelembaban udara memiliki spesifikasi tegangan listrik 220 V-AC
dengan dimensi 90 mm x 90 mm,

Modul pengendali kelembaban udara secara otomatis pada mesin tetas telur

dapat dilihat pada Gambar 3.6.

KELEMBABAN

Mun Controller XH-W3001 _1

SENSOR
KELEMBABAN

/\/

SUMBER LISTRIK
(220 V-AC) KIPAS PENGATUR

KELEMBABAN UDARA

Gambar 3.6 Rangkaian Kelistrikan Modul Pengendali Kelembaban Udara
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaturan Parameter Penetasan Telur

Proses penetasan telur pada mesin tetas telur otomatis memiliki parameter
yang perlu ditentukan. Parameter penetasan telur yang perlu ditentukan terdiri dari
suhu, kelembaban, periode pemutaran telur, dan peneropongan telur tetas. Mesin

tetas telur otomatis hasil pengembangan dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Pengembangan Mesin Tetas Telur Otomatis

1.  Parameter Suhu

Parameter pengaturan suhu yang diatur pada perangkat kontroler suhu
dalam rentang suhu 37°C — 40°C. Besaran suhu ini ditentukan agar kondisi suhu
pada ruang tetasan sama dengan penetasan telur secara alami. Proses pengaturan

suhu pada perangkat kontroler dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Parameter Suhu Tetas Telur
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2. Parameter Kelembaban

Level kelembaban untuk penetasan telur unggas ayam pada rentang
kelembaban 50 % - 60 %. Pemantauan level kelembaban pada mesin tetas telur
otomatis menggunakan alat ukur higrometer. Pemantauan level kelembaban pada

mesin tetas telur menggunakan higrometer dapat dilihat pada Gambar 4.3.

e ~

Gambar 4.3 Parameter Kelembaban Tetas Telur

3. Parameter Periode Pemutaran Telur

Periode pemutaran telur tetas menjadi parameter yang perlu dilakukan agar
pemanasan telur merata selama inkubasi. Periode pemutaran telur dilakukan setiap
4 jam sekali. Motor akan aktif untuk menggerakkan rak geser telur secara
otomatis berdasarkan parameter periode waktu yang telah ditentukan. Motor yang
bergerak secara rotasi akan menggerakkan rak geser dengan pergerakan linear.
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Mekanisme pergerakan linear pada rak geser akan menggelindingkan telur

tetasan. Motor penggerak rak geser saat beroperasi dapat dilihat pada Gambar 4.4.

™

Gambar 4.4 Motor Rak Geser Memutarkan Telur
Kontroler pengatur waktu akan mengaktifkan motor rak geser setiap 4 jam

sekali. Pengaturan periode waktu rak geser pada kontroler dapat dilihat pada
Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Periode Waktu Pengaktifan Motor Rak Geser
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4.  Peneropongan Telur Tetas

Proses peneropongan telur yang akan ditetaskan penting untuk dilakukan.
Proses ini bertujuan untuk mengetahui kondisi telur yang bisa ditetaskan (fertil)
atau telur yang tidak bias ditetaskan (infertil). Peneropongan telur dapat dilakukan
dengan menggunakan cahaya dari senter. Selanjutnya, pengamat mengamati
kondisi telur yang fertil dan in-fertil. Proses peneropongan telur tetas dapat dilihat
pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6 Peneropongan Kondisi Telur
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4.2 Langkah-Langkah Penetasan Telur

mesin tetas telur otomatis memiliki langkah-langkah yang harus dilakukan
agar mesin dapat berfungsi sesuai rencana. Langkah-langkah pengujian mesin
tetas telur otomatis adalah sebagai berikut:
1.  Pemeriksaan mesin tetas telur

Sebelum dilakukan proses pengujian penetasan, mesin tetas telur otomatis
perlu dilakukan pemeriksaan kondisi mesin. Pemeriksaan kondisi mesin tetas telur
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pemeriksaan Kondisi Mesin Tetas Telur

No. Komponen Keterangan
1. | Boks tetas telur OK
2. | Tutup boks OK
3. | Pengontrol suhu OK
4, Lampu Pemanas OK
5. | Higrometer OK
6. | Pengontrol motor rak geser OK
7. | Motor rak geser OK
8. | Rak geser OK
9. | Pengontrol kelembaban udara OK
10. | Kipas Pendingin OK
11. | Nampan air OK
12. | Kaca pemantau OK
13. | Rangkaian Kelistrikan OK

Proses pemeriksaan kondisi mesin tetas telur otomatis dapat dilihat pada
Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Pemeriksaan Kondisi Mesin Tetas Telur

2. Pemeriksaan kondisi telur tetasan

Pemilihan telur tetasan yang berkualitas penting dilakukan untuk
memperbesar peluang keberhasilan dalam penetasan telur. Telur dipilih
berdasarkan kondisi fisik telur, kebersihan telur, dan peneropongan calon embrio

dalam telur. Proses penyiapan telur tetasan dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Gambar 4.8 Pemeriksaan Kondisi Telur Tetasan
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3. Pengaturan suhu pada mesin tetas telur

Mesin tetas telur otomatis yang telah dilakukan pemeriksaan kondisi dan
dinyatakan layak digunakan selanjutnya dapat dioperasikan. Kabel daya mesin
tetas telur dihubungkan pada sumber listrik.

Setelah mesin tetas telur aktif dilanjutkan dengan pengaturan suhu ruangan
tetas. Pengaturan suhu tetas telur dilakukan pada perangkat kontrol suhu. Operator
melakukan pengaturan rentang batas suhu ruang tetas yaitu 37°C — 40°C.
Pengontrol suhu beroperasi dengan cara mengatur pengaktifan lampu pemanas
secara otomatis berdasarkan pengukuran sensor suhu.

Pengaturan rentang suhu penetasan telur dapat dilakukan dengan menekan
tombol panah ke bawah untuk menurunkan nilai suhu dan tombol panah ke atas
untuk menaikkan suhu pada perangkat kontroler suhu. Proses pengaturan suhu

mesin tetas telur pada kontroler suhu dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Pengaturan Suhu Kerja Mesin Tetas Telur

4. Pengaturan periode pemutaran telur
Pengaturan periode pemutaran telur diatur melalui perangkat kontroler
pengaktif motor rak geser. Perangkat kontroler ini dapat mengatur waktu periode
pengaktifan motor rak geser. Kontroler akan mengaktifkan motor rak geser setiap

4 jam sekali. Pengaturan waktu rak geser pada perangkat kontroler dapat
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dilakukan dengan menekan tombol pengatur jam, menit, dan detik. Pengaturan
periode pemutaran telur pada kontroler dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Gambar 4.10 Pengaturan Periode Waktu Pemutaran Telur

5. Pengaturan Kelembaban Udara

Pengaturan kelembaban dilakukan untuk mengendalikan level kelembaban
udara pada ruang tetasan. Level kelembaban udara saat penetasan telur unggas
ayam pada rentang kelembaban 50% - 60%. Pengaturan level kelembaban udara
menggunakan modul pengendali kelembaban. Pengaturan level kelembaban udara
pada mesin tetas telur dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Gambar 4.11 Pengaturan Kelembaban Udara Mesin Tetas Telur

28



Apabila terjadi penurunan level kelembaban di bawah batas nilai bawah,
maka dilakukan penambahan jumlah air pada nampan. Penambahan air pada

nampan di mesin tetas telur dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Gambar 4.12 Penambahan Air pada Mesin Tetas Telur Otomatis

6. Proses Peletakkan Telur Tetasan
Telur tetasan yang telah diseleksi selanjutnya diletakkan pada rak penetasan
telur. Mesin tetas telur otomatis memiliki kapasita penyimpanan telur sebanyak 90

butir. Telur tetasan juga diberi tanda menggunakan spidol. Penandaan telur ini
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berfungsi untuk mengamati posisi awal-akhir telur pada saat proses pemutaran
telur. Proses peletakkan telur dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 Proses Peletakkan Telur pada Mesin Tetas Telur

7. Proses pengamatan telur selama proses penetasan telur

Proses pengamatan telur selama proses penetasan dilakukan untuk
mengetahui perkembangan embrio unggas. Pengamatan dilakukan setiap hari
hingga telur menetas. Proses pengamatan penetasan telur dapat dilihat pada
Gambar 4.14.

Gambar 4.14 Pengamatan Penetasan Telur
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mesin penetas telur otomatis hasil perakitan telah memiliki fitur
tambahan yaitu fitur pengendali kelembaban udara secara otomatis

2. Saat ini mesin tetas telur otomatis memiliki fitur-fitur yaitu pengendali
suhu, pengendali pergerakkan rak geser, dan pengendali kelembaban
udara yang dikendalikan secara otomatis.

3. Modul pengontrol suhu telah berhasil mengkondisikan suhu ruang tetas
sebesar 37,5°C - 38°C

4. Modul kelembaban udara terdiri dari kontroler kelembaban, sensor
kelembaban, dan kipas eksternal.

5. Sensor pengukur kelembaban udara mengukur persentase kadar
kelembaban udara dengan skala (%RH).. Level kelembaban udara yang

diatur pada saat penetasan telur sebesar 50-60%.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Diperlukan peningkatan kapasitas jumlah penetasan telur.
2. Diperlukan pengembangan rak geser dengan sistem modular yang dapat

disesuikan dengan ukuran telur unggas
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